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MUKADDIMAL

Segala puji bagi Rabb seluruh alam. Saya

bersaksi bahwa tidak ada ilah selain

Allah semata, tidak ada sekutu bagi-
Nya. Dan aku bersaksi bahwa nabi
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya.
Sholawat dan salam kepadanya, keluarganya
dan seluruh shahabatnya.

Sebagaimana manusia semasa hidupnya
memiliki aturan-aturan tertentu yang harus
diketahui dan dilaksanakan, maka setelah
kematiannya merekapun memiliki aturan-
aturan tertentu yang harus keketahui dan
dilaksanakan.

Kematian merupakan akhir setiap jiwa :

o K -
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“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati”
(Ali Imran 185)

Wajib bagi setiap orang hidup untuk
mengetahui ajaran bagaimana menghadapi
orang sekarat sebelum meninggal, atau jika
telah meninggal; memandikan, mengafani,
menyolatkan, serta menguburkannya, ber-
dasarkan ajaran kitabullah dan sunnah
Rasulullah .

Wajib pula mengetahui segala sesuatu
yang berkaitan dengannya, seperti bid’ah
dan khurofat yang tidak pernah Allah
ajarkan, agar seseorang terhindar darinya
dan dapat memperingati saudara-saudara-
nya yang beriman.

Termasuk perkara penting juga adalah
mengetahui  hukum-hukum ziarah kubur
berdasarkan syariat, serta bid’ah dan
kesyirikan yang banyak terjadi di berbagai
belahan dunia.

Karena itu saya telah mengumpulkan
dalam buku kecil ini penjelasan ringkas



Tata Cara Mengurus Jenazalt 4

tentang hukum-hukum yang penting di-
ketahui bagi setiap muslim. Siapa yang ingin
lebih dalam lagi hendaknya dia mengkaji
kitab-kitab hadits, aqidah dan figh serta
penjelasannya. Kitab ini bersumber dari
Firman Allah dan Sabda Rasulullah # serta
ucapan ulama yang pakar dibidangnya.

Saya mohon kepada Allah untuk men-
datangkan manfaat bagi orang yang menulis,
membaca, mencetak dan mendengarnya,
juga semoga amal ini dijadikan ikhlash
karena Allah ta’ala serta menjadi sebab
teraihnya syurga-Nya yang penuh nikmat.
Cukuplah bagi kita Allah sebaik-baik
pelindung, tiada daya dan kekuatan kecuali
Allah yang Maha Tinggi dan Agung.
Sholawat dan salam kepada Nabi Kkita
Muhammad #, keluarganya dan para
shahabatnya semua.

Penyusun,
Abdullah bin Jaarullah Aljarullah
15/4/1407 H
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MEMPERSIAPKAN KEMATIAN

Disunnahkan sering mengingat kematian
serta mempersiapkannya, berdasarkan sabda
Rasulullah #:

“Perbanyaklah menglngat sesual j(mg dapat
menghancurkan kelezatan (baca; kematian)”®

Dibolehkan berobat dengan sesuatu yang
mubah. Karena Allah ta’ala tidak menurun-
kan penyakit kecuali Dia juga menurunkan
obatnya.

Tidak dibolehkan berobat dengan yang
haram; baik berupa makanan atau lainnya
seperti minuman keras dan benda-benda
najis. Dalam shahih Muslim terdapat sebuah
hadits:

1. Riwayat perawi yang lima dengan sanad yang shahih.
Dishahihkan oleh Ibnu Hibban, Al-Hakim dan lain-lain.
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Gl 2 Gl At )
“Sesunggquhnya Allah tidak menjadikan kesem-

buhan umatku pada sesuatu yang Dia haramkan
atasnya”

Demikian juga tidak boleh berobat
dengan sesuatu yang merusak agidah, baik
berupa sihir, klenik atau dengan menyem-
belih sesuatu untuk selain Allah @), Atau
mendatangi dukun-dukun dan paranormal.

Wajib bagi orang yang sakit untuk
bertaubat kepada Allah ta’ala. Bertaubat
wajib dalam setiap kondisi, namun dalam
kondisi sakit lebih ditekankan lagi.

Hendaklah dia berwasiat apa yang men-
jadi hak dan kewajibannya berupa hak-hak
orang lain. Juga terkait dengan barang-
barang yang dititipkan kepadanya, agar
dikembalikan kepada pemiliknya. Dia juga

1. Seperti menyembelih untuk jin dan lainnya yang biasa
dilakukan oleh para dukun .
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hendaknya berwasiat untuk memperhatikan
hak anak-anaknya yang masih kecil.
Disunnahkan men-talgin-kan®  orang
yang sekarat dengan ucapan Laa Ilagha
lllallah, berdasarkan hadits Rasulullah #

DAY S
“Talginkan orang (yang akan) mati di antara
kalian (dengan bacaan) Laa llaaha Illallah” @

Disunnahkan mengarahkan orang yang
sedang sekarat ke arah kiblat.

Jika telah meninggal, matanya hendaklah
dipejamkan, tubuhnya ditutup dengan kain
dan disegerakan pengurusan jenazahnya
sedapat mungkin.

Wajib melunasi hutang mayat dengan
segera dan menunaikan wasiatnya, berdasar-
kan hadits Rasulullah #:

1. Talgin adalah menuntun seseorang untuk mengucapkan
apa yang dia ucapkan. (pent.)
2. Riwayat Muslim
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fo. RS - or 27E. 5 o s °.
we el g audy Al e sedl e
“Jiwa seorang mu'min akan bergantung dengan
hutangnya hingga dilunasi” ()

1. Riwayat Ahmad dan Turmuzi, beliau menyatakan hasan.
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MEMANDIKAN DAN
MENGAFANI MAYAT

1. Keutamaan memandikan dan menga-
fani mayat:

o & . /Ja/

;;J;Mmﬁpwrigu }M;:J; (’,1;’) o

P

Q‘&&&Aj:};f\fﬂwyjbﬂj J_,.f

“Siapa yang memandikan mayat lalu dia me-
nyembunyikan (aibnya), Allah ampuni dia empat
puluh (dosa) besar. Dan siapa yang menggali
kuburan untuk saudaranya hingga dikuburkan
maka seakan-akan dia telah memberinya tempat
tinggal hingga dia dibangkitkan” (U

I. Riwayat Tabrani dalam al-Kabir, dan Hakim, dia berkata
bahwa hadits ini shahih berdasarkan syarat Muslim.
Sedangkan redaksinya berasal darinya (Hakim)
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“Siapa  yang memandikan mayat lalu  dia
menyembunyikan (aibnya), Allah ampuni dia
sebanyak empat puluh kali, dan siapa yang
mengafani mayat Allah akan kenakan dia dengan
sutera dari syurga, dan siapa yang menggali
kuburan untuk mayat hingga din dikubur maka
akan Allah berikan dia pahala seperti pahala
orang yang memberinya tempat tinggal hingga
hari kiamat” ()

2. Hukum Memandikan dan Mengafani
Mayat.

Hukum memandikan mayat dan menga-
faninya adalah: Fardhu Kifayah atas setiap
muslim yang mengetahuinya. Jika ada orang

1. Lihat At-Targhib wa At-Tarhib, Al-Munziri, juz 5, hal. 299.
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dengan jumlah yang cukup untuk melaksa-
nakannya, maka gugurlah dosa bagi yang
lainnya.

3. Siapa yang Memandikan Mayat ?.

Orang yang memandikannya disyarat-
kan seorang muslim. Disunnahkan orang
yang terpercaya, amanah dan mengetahui
hukum-hukum memandikan. Jika mayatnya
laki-laki, maka yang memandikannya harus
laki-laki, tidak dibolehkan bagi wanita untuk
memandikannya kecuali istrinya, karena
dibolehkan bagi istri untuk memandikan
suaminya.

Jika mayatnya wanita maka yang meman-
dikannya adalah wanita, tidak boleh bagi
laki-laki untuk memandikannya kecuali sua-
minya karena dibolehkan bagi suami untuk
memandikan istrinya. Adapun jika mayatnya
anak kecil dibawah usia tujuh tahun, maka
baik laki-laki maupun wanita boleh meman-
dikannya.
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4. Sifat Air yang dibolehkan untuk
memandikan.

Disyaratkan airnya suci mensucikan dan
mubah. Diutamakan dengan air dingin, ke-
cuali jika dibutuhkan menggunakan air
panas untuk menghilangkan kotoran pada
mayat, atau jika cuacanya sangat dingin.
Maka tidak mengapa dalam kondisi itu
menggunakan air panas.

5. Tempat memandikan mayat.

Hendaknya tempat memandikan tertutup
dari penglihatan dan jika mungkin juga yang
atasnya tertutup; baik di dalam rumabh,
kemah dan yang semacamnya.

6. Yang dilakukan terhadap jenazah sebe-
lum dimandikan.

Wajib ditutup antara pusat dan kedua
lututnya. Kemudian semua pakaiannya
dilepas, lalu jenazah diletakkan di atas
tempat pemandian dengan posisi menurun
(bagian kepala dan seterusnya lebih tinggi
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dari kaki) agar mudah menuangkan air dan
mengeluarkan sesuatu dari mayat.

7. Siapa yang ikut memandikan ?.

Orang yang bertugas memandikan dan
siapa saja yang membantunya. Makruh
selainnya untuk berada di ruang pemandian.

8. Cara Memandikan.

Langkah pertama; hendaknya petugas
yang memandikan mengangkat kepala ma-
yat hingga mendekati posisi duduk, kemu-
dian tangannya mengurut perutnya dengan
perlahan agar keluar apa yang seharusnya
keluar darinya. Saat itu perbanyak me-
nyiramkan air kepadanya agar apa yang
keluar segera tersapu bersih. Kemudian
petugas yang memandikan membungkus
tangannya dengan kain yang agak kasar lalu
membersihkan kemaluan mayat dan menyi-
ramnya dengan air.

Kemudian dia mulai niat memandikan,
lalu membaca basmalah, lalu mewudhukan
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mayat sebagaimana wudhu untuk shalat,
kecuali dalam masalah berkumur dan
istinsyaq (Memasukkan air ke hidung), untuk
mengganti kedua hal tersebut cukup baginya
untuk mengusap gigi-gigi mayat dan kedua
lubang hidungnya dengan jari-jarinya yang
telah basah atau yang telah dibungkus
dengan kain basah dan tidak memasukkan
air ke dalam mulutnya dan hidungnya.
Kemudian basuhlah kepalanya dan
jenggotnya dengan busa sidr atau sabun, lalu
basuhlah bagian kanan tubuhnya. Dimulai
dari belahan kanan lehernya, lalu tangan
kanannya hingga punggungnya. Kemudian
dada sebelah kanannya, pinggang kanannya,
paha kanannya, betis kanannya dan seluruh
bagian kaki kanannya. Kemudian balikkan di
atas sisi kiri dan basuh bagian punggung
kanannya. Setelah itu mandikan bagian kiri
tubuhnya seperti itu juga lalu balikkan diatas
sisi kanannya dan basuh bagian punggung
kirinya. Gunakan sidr atau sabun saat
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membasuh. Disunnahkan saat memandikan,
petugas yang memandikan membungkus
tangannnya dengan kain.

9. Jumlah basuhan

Jika dengan sekali basuhan sudah bersih,
maka jumlah yang wajib adalah sekali,
sedangkan sunnahnya tiga kali. Adapun jika
belum bersih dengan sekali basuhan, maka
basuhannya ditambah hingga bersih sampai
tujuh kali basuhan. Disunnahkan pada ba-
suhan terakhir menggunakan kapur barus,
karena dia dapat membuat tubuh mayat
mengeras, lalu diberi minyak wangi kemu-
dian didinginkan. Karena itu hal ini dijadi-
kan sebagai akhir basuhan agar tetap
berbekas.

10. Apa yang dilakukan terhadap mayat
setelah memandikan ?.

Mayat dikeringkan dengan kain atau
semacamnya, lalu kumisnya digunting,
kuku-kukunya jika panjang dipotong dan
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bulu ketiaknya dicabut, kemudian semuanya
diletakkan dalam kafan bersama mayat. Bagi
wanita rambutnya dikepang tiga dan bagian
belakangnya diurai.

11. Apa yang dilakukan terhadap mayat jika
tidak dapat dimandikan ?.

Orang yang tidak dapat dimandikan
karena tidak ada air atau dikhawatirkan
tubuhnya akan rusak dengan dimandikan,
seperti orang yang terkena lepra, atau yang
terbakar, atau jika mayatnya seorang wanita
di tengah laki-laki yang bukan suaminya,
atau mayatnya laki-laki di tengah wanita
yang bukan istrinya. Dalam kondisi tersebut
maka mayat ditayammumkan dengan debu;
yaitu dengan mengusap mukanya dan kedua
telapak tangannya dengan menggunakan
sarung tangan bagi orang yang mengusap-
nya.

Jika berhalangan memandikan mayat,
maka dimandikan yang dapat dimandikan
dan sisanya dilakukan dengan tayammum.



Tata Cara Mengurus Jenazah 17

12. Sunnah bagi orang yang memandikan
setelah selesai memandikan.

Disunnahkan -dan tidak wajib- bagi yang
memandikan mayat untuk mandi setelahnya.
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HUKUM MENGAFANI

1. Sifat Kain Kafan.

Disyaratkan agar kain kafan dapat
menutup tubuh, disunnahkan berwarna
putih bersih, baik yang baru -dan itu yang
utama- ataupun yang baru dicuci.

2. Ukuran Kain Kafan.

Kain kafan wajib menutupi seluruh
tubuh. Kafan bagi mayat laki-laki disunnah-
kan terdiri dari tiga lembar. Sedangkan bagi
mayat wanita lima lapis; untuk kain (bagian
bawah), kerudung, baju dan dua lembar kain
kafan. Sedangkan mayat anak kecil laki-laki
cukup dengan satu lembar, boleh juga
dengan tiga lapis, sedangkan anak kecil
perempuan dengan satu baju dan dua lembar
kain kafan.

Disunnahkan mengasapi kain kafan
dengan bukhur (wewangian) setelah dipercik-
kan dengan air kembang mawar dan yang
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semacamnya agar wangi bukhur tetapi
melekat.

3. Tata cara mengafani mayat laki-laki.

Tiga lembar kain kafan dibentangkan satu
diatas yang lainnya. Kemudian letakkan
mayat diatasnya dan wajib ditutup auratnya
dengan kain atau dengan semacamnya.
Mayat diletakkan dengan terlentang, kemu-
dian ambil hanuth; yaitu sejenis wangi-
wangian dan letakkan pada kapas kemudian
letakkan di antara bokong mayat dan
ditampal dengan kain tampal. Kemudian
letakkan juga kapas yang telah diberi
wewangian di kedua matanya, kedua lubang
hidungnya, mulutnya, kedua telinganya,
anggota-anggota  sujudnya;  keningnya,
hidungnya, kedua tangannya, kedua
lututnya, ujung kedua kakinya dan lipatan-
lipatan di perutnya; seperti kedua ketiaknya,
lekukan kedua lututnya dan pusatnya.
Berikan juga wewangian di antara kain
kafannya dan di kepala mayat.
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Kemudian ujung atas kain kafan sebelah
kiri ditarik ke sebelah kanan, lalu ujung atas
sebelah kanan ditarik ke sebelah Kkiri,
demikian berikutnya lapisan kedua dan
lapisan ketiga. Bagian yang lebih pada sisi
kepala hendaknya lebih panjang dari bagian
yang lebih pada kakinya. Kemudian bagian
yang lebih di kepalanya dikumpulkan lalu di
tekuk ke arah mukanya sementara sisa di
kakinya juga dikumpulkan dan ditekuk di
kakinya. Lalu kain kafannya diikat agar tidak
terlepas dan ikatannya baru dibuka ketika di
kubur.

4. Tata Cara Mengafani Wanita.

Wanita dikafani lima lapis; kain, baju,
kerudung untuk kepalanya lalu dibungkus
dengan dua lapis kain kafan. Wallahua'lam .

Ditulis oleh:
Syaikh Shaleh al-Fauzan al-Abdullah
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HUKUM SHALAT MAYAT

Keutamaannya

Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu dia
berkata, Rasulullah & bersatda:

G JB 8 ol By 5 ol i L B s

o i) AT
“Siapa yang mendatangi jenazah hingga din
menyalatinya, maka baginya satu qirath, dan
siapa  yang mengantarkannya hingga dikubur,
maka baginya dua girvath”, ditanya: Apakah dua

girath itu ?” Beliau bersabda: “Bagaikan dua
qunung yang besar” ()

Hukumnya

Hukum menyalatkan mayat adalah:
Fardhu  Kifayah. Jika sebagian orang

1. Muttafaq alaih
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melaksanakannya maka gugurlah dosa yang
lainnya dan sunnah bagi mereka untuk
melaksanakannya. Namun jika semua
meninggalkannya mereka akan berdosa.

Syarat-Syaratnya

Niat.

Menghadap kiblat

Menutup aurat.

Suci badannya dan tempatnya.
Hadirnya jenazah jika dia ada di
tempat.

Mukallaf .

Rukun-rukunnya

Berdiri.

Empat kali takbir.
Membaca al-Fatihah.
Sholawat atas nabi .

1. Sudah terkena beban syariat, spt: baligh, sehat akal dII.
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e Berdoa untuk mayat.
o Tertib.
e Salam.

Sunnah-Sunnahnya

e Mengangkat kedua tangan setiap kali

takbir.

e Membaca fa’awwiuz sebelum membaca
Al-Fatihah.

e Berdoa wuntuk dirinya dan kaum
muslimin.

e Tidak mengeraskan bacaan.

e Berhenti sejenak antara takbir keempat
sebelum salam.

e Meletakkan tangan kanannya di atas
tangan kirinya .

¢ Menengok ke kanan ketika salam.

Tata Caranya

Imam atau orang yang shalat sendiri ber-
diri di bagian dada jika mayatnya laki-laki
atau di sisi tengah jika mayatnya wanita. Se-
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dangkan makmum berdiri di belakang imam.
Disunnahkan untuk membuat tiga barisan.

Mulailah dengan takbirotulihrom (takbir
pertama) lalu langsung membaca ta’awwuz,
tidak membaca doa istiftah. Lalu bacalah
basmalah dan surat al-Fatihah. Setelah itu
bertakbir (takbir kedua) kemudian membaca
sholawat kepada Nabi # seperti bacaan
shalawat dalam tasyahhud ketika shalat,
kemudian bertakbir lagi (takbir ketiga) lalu
setelahnya membaca doa untuk mayat
dengan doa yang telah diriwayatkan dari
Nabi #&, di antaranya:
iy iy Vanisy 6y 0 b 4l

e S s 3o o8 e lehe o L. oy
Ulgeay Ll odaf GL) BTy U 5735 U oS
4 5000 £ o0 @}“ Ho & o i /: - 92/
LMW‘&A('.G.U‘.JQ.MS-#JSGLP&;J\}
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ad 4
“Ya Allah, Ampunilah orang-orang dari golongan
kami (yang beriman), baik yang hidup atau yang telah
mati, yang ada ataupun yang tidak, yang kecil atau
yang besar, laki-laki ataupun wanita. Sesungguimya
engkau Maha mengetahui tempat kembali dan tempat
tinggal kami (nanti di akhirat). Sesungquhnya
Engkau Maha Berkuasa atas segala sesuatu. Ya Allah
Siapa yang Engkau hidupkan di antara kami, maka
hidupkanlah dengan Islam dan Sunnah dan siapa
yang engkau matikan diantara kami maka matikanlah
di atas keduanya. Ya Allah Ampunilal dia, kasihilah
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dia, berilah keselamatan kepadanya dan maafkanlah
dia. Muliakan dan luaskanlah tempatnya, cucilah dia
dengan air, salju dan es, bersihkanlah dia dari dosa
dan kesalahan sebagimana baju putih dibersihkan dari
kotoran, gantilah rumahnya yang lama dengan rumah
yang lebih  baik, pasangannya yang lama dengan
pasangan yang lebih baik, masukkanlah dia ke dalam
syurga dan lindungilah dia dari azab kubur dan azab
neraka. Luaskanlah kuburnya dan terangilah dia di
dalamnya”.

Jika yang dishalatkan adalah wanita, maka
dhomir-nya (kata ganti) diganti dari «——

menjadi L—», sehingga bacaannya menjadi :

s 0 - 0

..... ol g i) w3l
Sedangkan jika mayatnya adalah anak kecil,
maka hendaklah membaca:

ks 1l B0y iy 125 e (4l
ol Ly 4 B gl s
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“Ya Allah, jadikanlah kematian anak ini sebagai
pahala dan simpanan bagi kedua orang tuanya
dan pemberi syafaat yang dikabulkan doanya. Ya
Allah, dengan musibah ini, beratkanlah timbang-
an perbuatan mereka dan berilah pahala yang
agung. Kumpulkan anak ini dengan orang-orang
yang shaleh dan jadikanlah dia dipelihara oleh
Nabi Ibrahim. Peliharalah dia dengan rahmat-Mu
dari siksaan neraka jahim”

Kemudian setelah itu dia bertakbir (takbir
keempat) dan berdiam setelahnya sebentar
dan kemudian mengucapkan salam sekali ke
kanan.

Bagi mereka yang ketinggalan sebagian
takbir dalam shalat jenazah maka dia ikut
masuk bersama imam dari shalat yang ter-
sisa, jika imamnya salam dia sempurnakan
apa yang tertinggal. Namun jika dia khawatir
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jenazahnya terlanjur diangkat maka dia ber-
takbir secara berturut-turut (tanpa jeda dian-
taranya) kemudian dia salam. Sedangkan
orang yang terlambat ikut shalat mayat sebe-
lum dikubur maka dia dapat menyalatkan di
kuburnya.

Bagi yang tidak berada di negeri tempat
jenazah berada dan dia mengetahui berita
kematiannya, maka dia dapat shalat ghaib
dengan niat.

Janin yang keguguran jika sudah berusia
empat bulan lebih maka wajib dilakukan
shalat jenazah atasnya, sedangkan jika
kurang dari empat bulan, maka tidak
dishalatkan.

Wallahua'lam.

W)W}JBM@—JJ&\J&)

Ditulis oleh
Syaikh Shaleh Al-Fauzan
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TATA CARA
MENGUBURKAN MAYAT

1. Mayat wajib dikuburkan ditempat yang
aman dari binatang buas. Mayat dihadap-
kan ke kiblat, semakin dalam kuburnya
semakin baik.

2. Lebih utama jika kuburnya menggunakan
lahad; yaitu lubang yang digali ke sam-
ping di dasar kubur dan mengarah ke
kiblat.

3. Jika ada alasan tertentu, dibolehkan tidak
menggunakan liang lahad; caranya de-
ngan menggali lubang ke bawah di
tengah dasar kubur untuk mayat. Misal-
nya jika tanahnya mudah runtuh.

4. Mayat diletakkan di atas pinggang kanan-
nya dan menghadap kiblat.

5. Setelah mayat diletakkan di lahad, letak-
kan papan di atas lahad dan tambal sela-
selanya dengan tanah yang lembek agar
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tanah tidak menimbun mayat (secara
langsung).

6. Setelah itu kubur ditimbun, tidak diting-
gikan dan tidak diratakan dengan pelur
atau semacamnya .

7. Tidak dibolehkan menguburkan dalam

tiga waktu:
e Tatkala matahari terbit hingga setinggi
tombak.

e Tatkala matahari persis berada di atas
hingga tergelincir.

e Jika matahari tinggal seukuran tom-
bak sebelum terbenam hingga terbe-
nam.

Kadar waktu pertama dan terakhir seki-

tar seperempat jam, sedangkan kadar

waktu kedua sekitar tujuh menit

8. Orang kafir tidak dikuburkan di pema-
kaman kaum muslimin. Mereka juga ti-
dak dimandikan, tidak dikafani dan tidak
dishalatkan. Akan tetapi dia dikuburkan
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di tanah yang tak bertuan, kecuali jika dia
dibawa pulang ke negerinya.

VA WY I WA RN SVPA

geilassy J\)P)

Ditulis oleh
Muhammad bin Sholeh Al-Utsaimin
rahimahullah
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HUKUM MEMBUATKAN JAMUAN
OLEH KELUARGA MAYAT

Fatwa no. 4504 Tanggal 20/3/1402 H

IM)aM(?YJ‘)P)M\JSM\jaM}& RV

Lembaga Tetap Riset Ilmiah dan Fatwa
telah meneliti sebuah pertanyaan yang
sampai kepada ketua umum da’i dan khotib
di kantor Abha. Teksnya sebagai berikut:

Pertanyaan kami adalah tentang apa yang
dikerjakan saat ta’zial pada saat ini. Pada akhir-
akhir ini orang-orang di perkampungan-perkam-
pungan wilayah selatan memungut uang dari
penduduk, lalu mereka buatkan tenda. [ika ada
salah seorang di antara mereka yang meninggal,
maka tenda itu mereka dirikan selama tiga hari.
Kemudian secara silih berganti orang-orang
datang ke kemah tersebut dan duduk beberapa
lama lalu beranjak dan begitu seterusnya selama
tign hari. Di antara mereka ada yang datang
membawa  kambing dan makanan, khususnya
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yang masih ada hubungan kekerabatan baik dari
anak keturunan ataupun dari besan.

Rombongan-rombongan tadi tidak makan di
rumah orang yang sedang tertimpa musibah akan
tetapi di tempat perkumpulan tadi, khususnya
bagi yang datang dari negri seberang. Yang
menjadi pertanyaan kami adalah soal mendirikan
tenda dan berkumpul di dalamnya dengan cara
yang tetap selama tiga hari dan jamuan keluarga
yang sedang terkena musibah, khususnya kepada
orang-orang yang datang dari jauh, apakah hal
tersebut dibolehkan  atau tidak ?, dan apakah
harta yang didatangkan untuk tujuan ta’ziah baik
berupa kambing atau makanan atau  kopi
dibolehkan atau tidak ?. Mohon penjelasannya,
mana yang boleh dan mana yang tidak dari apa
yang telah disebutkan ?

Jawab:

Pertama: Ta'ziah kepada keluarga yang
ditinggalkan merupakah ajaran Rasulullah #
dan sunnah tersebut dipraktekkan lewat
perbuatan Rasulullah # dan sabdanya.



Tata Cara Mengurus Jenazah 34

Kedua: Termasuk perbuatan sunnah
adalah membuatkan makanan untuk
keluarga mayat . Dari Abdullah bin Ja'far dia
berkata: Ketika datang berita duka tentang
terbunuhnya Ja'far, Rasulullah # bersabda:

2
2

e G ot 28 L 35 0y 1
[Qj\mﬁ\ N EWUCERPN

“Buatkanlah makanan untuk keluarga Ja'far,
karena mereka sedang sibuk atas apa yang
menimpa mereka” (1)

Ketiga: Tidak dibolehkan berkumpul di
rumah keluarga mayat dan membuat
makanan untuk menjamu tamunya setelah
mayat dikubur. Dalil dalam masalah ini apa
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari
Jarir bin Abdullah Al-Bajali dia berkata:

PPy P 04 2 0 o £ [P J/Q}
455 2 plalalt 22l e Bl ) F LS A LS

1. Riwayat perawi yang lima kecuali an-Nasa'i
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=
“Kami menganggap berkumpul di rumah

keluarga mayat dan membuat makanan (oleh
mereka) terhitung sebagai niyahah” ()

Keempat: Apa yang dilakukan oleh
penduduk  kampung tersebut berupa
pengumpulan uang untuk membeli tenda
dan dipasang selama tiga hari manakala ada
kematian di kampung tersebut lalu secara
silih berganti mereka datang ke tenda
tersebut selama tiga hari adalah haram .
Karena perbuatan tersebut adalah bid'ah
yang tidak ada landasannya dalam syariat
yang suci ini.

Kelima: Apa yang dibawa oleh orang
yang ta’ziah berupa kambing atau makanan
jika tujuannya adalah shodaqoh dari mereka

1. Niyahah yaitu ratapan dan tindakan histeris dengan
memukul-mukul dsb karena kematian seseorang,
terutama dari kalangan keluarganya. Dia adalah sikap
yang dilarang dalam ajaran Islam (pent.)
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untuk keluarga mayat, maka hal tersebut

dibolehkan.

Semoga Allah memberi Taufig-Nya. Sholawat dan
salam kepada Nabi kita Rasulullah .
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FATWA-FATWA
SEPUTAR HUKUM JENAZAH

Berikuti akan dikemukakan beberapa fatwa
yang berkaitan dengan masaint: jenazah 0,

1. Apakah diwajibkan melepaskan perhiasan
wanita yang meninggal sebelum dikubur ?

Jawab: Ya, diwajibkan. Karena mencabut
perhiasan tidak merusak fisik wanita dan tidak
berpengaruh padanya. Perhiasan yang terdapat
di tangan, baik di jari atau pergelangan, di
telinga, hidung tidak berakibat apa-apa jika
diambil. Karena itu wajib untuk diambil dan
jangan biarkan hingga dia terkubur bersamanya,
karena hal tersebut berarti menyia-nyiakan harta,
sementara orang yang hidup (ahli waris) lebih
membutuhkan perhiasan tersebut dan memang
telah menjadi miliknya.

(Syeikh Abdullal bin Abdurrahman Al-Jibrin)

1. Dipilih dari kumpulan fatwa para ulama terkemuka yang
terdapat dalam kitab “al-Mugorrob li-Ahkaniil |anaa’iz”,
Penyusun: Abdulaziz bin Muhammad bin Abdullah Al-
Arifi, Murojach dan Mukaddimah: Syeikh Abdullah bin
Abdurrahman Al-Jibrin, Cet Pertama, 1418H - 1997M.
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2. Apakah orang yang bunuh diri dimandikan
dan dishalatkan ?

Jawab: Orang (muslim) yang bunuh diri
dimandikan dan dishalatkan serta dikuburkan di
pemakaman kaum muslimin. Karena (dengan
bunuh diri) dia memang telah bermaksiat namun
tidak menyebabkannya kafir.

Akan tetapi selayaknya bagi pemimpin dan
orang-orang yang memiliki pengaruh untuk
tidak menyalatkannya sebagai bentuk penging-
karan agar tidak dikira bahwa mereka setuju atas
perbuatannya. Maka jika seorang pemimpin
tertinggi, hakim, pemimpin daerah meninggal-
kan hal tersebut sebagai bentuk penginkaran dan
pernyataan bahwa hal tersebut salah, adalah
baik. Namun sebagian kaum muslimin lainnya

hendaknya menyalatkannya.
(Syeikh Abdulaziz bin Abdullah bin Baaz)

3. Sebagian ulama menyebutkan bahwa barisan
orang yang shalat jenazah lebih utama tidak
kurang dari tiga barisan, benarkah hal itu ?
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Jawab: Benar. Terdapat hadits dalam hal
tersebut dari Malik bin Hubairah bahwa
Rasulullah saw bersabda:

)// < I

AR yi Y L“;’)—— A RN

“Tidak ada seorang muslim yang meninggal kemudian
dishalatkan olel tign barisan dari kaum wnuslimin,
kecuali pasti dikabulkan -dalam redakst lain-, kecuali
pasti diampuni” 1)

Adalah (Imam) Malik, jika keluarga mayat
sedikit, dia membaginya menjadi tiga barisan,
dan jika jumlahnya sangat sedikit, maka dalam
setiap barisan minimal dia tempatkan dua orang
dibelakang imam.

(Syeikh Abdullah bin Abdurraliman Al-Jibrin)

4. Jika mayat telah dikuburkan, apakah boleh
dishalatkan ?

1. Riwayat Abu Daud 2/63, Turmuzi 2/143 dan Hakim, dia
berkata: shahih berdasarkan syarat Muslim dan Az-
Zahabi menyetujuinya.
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Jawab: Jika mayat telah dikuburkan, diper-
bolehkan untuk menyalatkannya. Dalilnya ada-
lah bahwa Rasulullah saw keluar ke pekuburan
lalu beliau shalat diatas kuburan wanita yang
suka menyapu masjid dan meninggal tanpa
diketahuinya ®

(Syeikh Abdullah bin Abdurrahman Al-Jibrin)

5. Bolehkah berdiri atau duduk di pekuburan
untuk mendoakan mayat ?

Jawab : Ziarah kubur yang dibenarkan sya-
riat adalah ziarah yang ditujukan untuk meng-
ambil pelajaran dan mengingat kematian, bukan
untuk mencari berkah dengan orang yang
dikubur di dalamnya dari kalangan orang-orang
shaleh.

Maka siapa yang berziarah hendaklah dia
mengucapkan salam kepada penghuni kubur,
dengan ucapan:

1. Riwayat Bukhori dalam kitab shalat 458 /406
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“l,/) /.:/ /]o ;S‘/} ;};:.A}ij\ /u.ﬁ b:‘:‘ i ° ;ol/ ew‘
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”Sejahtem atas kalian wahai penghuni kubur dari
kaum mu'minin dan muslimin, dan kami —atas kehen-
dak Allah- akan menyusul kalian. Semoga Allah
memberikan keselamatan kepada kita semua”

Jika dia suka, dia dapat mendoakan mayat
dengan doa yang lain dari doa-doa yang
ma’tsur® . Tetapi jangan berdoa kepada orang
mati, dan minta pertolongan kepada mereka baik
untuk menolak bencana atau mendatangkan
manfaat. Karena do’a adalah ibadah yang hanyak
boleh diarahkan kepada Allah ta’ala.

Tidak mengapa bagi seseorang untuk berdiri
atau duduk di pekuburan untuk tujuan berdoa
kepada mayat, bukan wuntuk istirahat atau
mencari barokah, karena kuburan bukan tempat
istirohah atau tempat tinggal sehingga dijadikan
tempat duduk. Disyariatkan untuk berdiri di

1. Maksudnya adalah doa-doa yang terdapat riwayatnya
dari Rasulullah saw.
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pekuburan setelah selesai penguburan untuk
mendoakan mayat dan memohon keteguhan dan
ampunan baginya, sebagaimana terdapat riwayat
dari Rasulullah saw, bahwa beliau berdiri setelah
selesai menguburkan seraya bersabda :

JLs oY w W::J\ L ;_i,,q; \)’,&:L\

“Mintakanlah ampunan dan  keteguhan untuk
saudaramu O, karena sekarang dia sedang ditanya” @
(Syeikh Abdulaziz bin Abdullah bin Baaz)

6. Apa hukum azan dan iqomah saat
meletakkan mayat di dalam kuburnya ?

Jawab: Tidak diragukan lagi bahwa perkara
tersebut merupakan bid’ah yang tidak pernah
Allah syariatkan; karena hal itu tidak pernah
diriwayatkan dari Rasulullah saw, juga tidak dari
para shahabatnya radhiallahuanhum. Dan

1. Misalnya dengan berdo’a:

G e T 4 s Ll
“Ya Allah, ampunilah dia dan tegulikanlah pada yang haq”

2. Riwayat Abu Daud dalam kitab Jana'iz, bab Istighfar
‘Indalgabr lilmayyit (2804) dari hadits Utsman bin Affan
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kebaikan ada pada mengikuti jalan dan tindak
tanduk mereka, sebagaimana firman Allah ta’ala:

ol 2L;Jy\’) e e OV Ol
Ror 2 oJe//\,« - oo o Ao 8.
[100 :2,3] 5155075 pgie &) o5, Olacb o snd
“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-
tama masuk Islam di antara orang-ovang Muhajirin
dan Anshar dan orang-orang yang niengikuti mereka
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan
merekapun ridho kepada Allah” (At-Taubah: 100)

Rasulullah saw bersabda :

22

AR RV P A BPRCH o
“Siapa yang mengada-ada dalam perkara (agama)
kami ini yang bukan berasal darinya, maka dia
tertolak”

Dalam riwayat lain beliau bersabda:

Jjwuf\wudm;yd

f

1. Syarh shahilt Muslim, 12/16, Riwayat Ahmad



Tata Cara Mengurus Jenazah 44

“Siapa yang melakukan perbuatan (ibadah) yang
bukan perintah kami maka dia tertolak” ()

Beliau juga bersabda :

P E - p)

P 2 57 (G 0 )
“Seburuk-buruk perkaw/’a adalah sesuatu yang diada-
adakan, dan setiap bid’ah adalah sesat” @)

(Syeikh Abdulaziz bin Abdullah bin Baaz)

7. Apa pendapat anda jika ada yang mengata-
kan bahwa mayat mendengarkan talqin setelah
dimakamkan , sebagaimana dia mendengarkan
suara sendal ?

Jawab : Talgin yang dimaksud adalah me-
nyampaikan kepada mayat setelah dikubur
dengan berkata : Wahai fulan bin fulan, jika datang
kedua malaikat maka katakanlali ... Atau
...ingatlah apa yang dahulu kalian ketahui tentang
Rabb-mu, agamamu dan Nabimu, atau ... Katakanlah
Laa [laaha Hlallah, Muhammadurrasulullal..

1. Riwayat Muslim (3243)
2. Riwayat Muslim
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Dalam masalah tersebut terdapat hadits
dho’if O riwayat Daruqutni. Al-Hafiz (Ibnu Hajar
Al-Asqolani) menyebutkannya dalam Bulughul
Maram dan juga dengan redaksinya disebutkan
dalam kitabnya Talkhisul-Habir, Ash-Shan’ani
juga menyebutkannya dalam Subulussalam.
Lafaznya terasa asing di mana tidak ada
seorangpun dari pengarang kitab yang enam
(kutubussittal) meriwayatkannya, begitu juga
tidak dari mereka para peneliti dan penyusun
musnad.

Maka yang paling benar adalah bahwa men-
talginkan mayat tidak boleh dilakukan.
Seandainyapun dikatakan bahwa dia mendengar
pembicaraan sebagaimana dia mendengar suara
sendal, maka hal tersebut tidak memberinya
manfaat jika dia meninggal dalam keadaan kafir
dan fasik, tetapi dia dapat menerima manfaat
dari amal yang dia lakukan dalam
kehidupannya. Wallahua'lam.

(Abdullah bin Abdurrahnian Al-Jibrin)

1. Hadits dho’if adalah hadits yang derajatnya lemah dan
tidak dapat dijadikan sebagai landasan (dalil) dalam
beribadah.
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8. Bagaimana kita dapat mengkompromikan
antara hadits Rasulullah saw:

e ol & Dda ol o
“Sesungguhnya mayat disiksa dengan tangisan
keluarganya kepadanya™
dengan firman Allah ta’ala:

N TR LS
“Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul
dosa orang lain” @ ?

Jawab : Bukanlah pemahaman yang benar
jika hadits diatas dipahami bahwa mayat disiksa
karena perbuatan orang lain. Tetapi yang benar
adalah sebagaimana apa yang dikatakan oleh
Ibnu Al-Qoyyim rahimahullah ©): “Sesungguhnya
makna hadits:

REUSNVIRCNUNNY,
Adalah bahwa mayat akan merasakan kepedihan
dan kesedihan dari perbuatan keluarganya yang

1. Riwayat Bukhori dan Muslim

2. Al-Isra’: 15

3. Lihat dalam kitabnya, ‘Uddatusshobirin wa Dzakhirotus-
syakirin, bab 18, hal. 109, Dar al-Kutub al-Ilmiah.
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menangisinya dan meratapinya (niyahah) sebagai-
mana hal tersebut dirasakannya semasa hidup-
nya manakala keluarganya berbuat keburukan.
Karena mayat diperlihatkan kepada mereka
perbuatan keluarganya”. Itu berarti bahwa dia
tidak disiksa karena dosa orang lain. Dengan
demikian, tidak ada pertentangan antara ayat
dan hadits di atas .

9. Saya mohon kepada syeikh yang terhormat
untuk memberi penjelasan kepada kaum
muslimin tentang hukum membaca Al-Quran
untuk orang mati, apakah dibolehkan atau
tidak ?, dan apa hukum hadits-hadits yang
diriwayatkan dalam masalah tersebut ?

Jawab: Membaca Al-Quran untuk orang mati
tidak memiliki dalil yang dapat dijadikan sebagai
pedoman, justru yang disyariatkan adalah
membacakan Al-Quran di hadapan orang yang
hidup agar mereka dapat mengambil manfaat
dan pelajaran dari Kitabullah. Adapun membaca
Al-Quran untuk orang yang telah meninggal,
baik sebelum atau setelah dikubur atau di mana
saja untuk dihadiahkan kepadanya tidak kami
ketahui dalilnya.
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Dalam masalah ini banyak karangan dan
tulisan para ulama dalam kitab-kitabnya. Di-
antara mereka ada yang membolehkannya
bahkan ada yang menganjurkannya untuk
menghatam-kan ~ Al-Quran berkali-kali dan
menyamakannya dengan masalah shodaqoh
(untuk mayat) dengan harta.

Sebagian ulama lainnya berkata: Perkara ini
bersifat taugifiah, artinya bahwa hal tersebut
merupakan ibadah yang tidak boleh dilaksana-
kan kecuali dengan apa yang ditetapkan oleh
syari’at, karena Rasulullah saw bersabda:

5 e Wl Ll e e s

“Siapa yang melakukan perbuatan (ibadah) yang
bukan perintal kami maka dia tertolak”

Tidak ada dalil yang menunjukkan disyariat-
kannya membaca Al-Quran untuk orang
meninggal. Maka sebaiknya kita berpedoman
pada asalnya, vyaitu bahwa hal tersebut
merupakan ibadah yang bersifat taugifi, yang
tidak dapat dilakukan untuk orang yang telah
meninggal. Berbeda dengan masalah mendoakan
mereka, shodaqoh, haji dan umroh  untuk
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mereka serta melunaskan hutang mereka. Karena
perkara-perkara tersebut bermanfaat bagi mereka
berdasarkan hadits-hadits Rasulullah saw
dimana beliau bersabda:

- P £ 2 .- -
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“Jika seorang anak Adam meninggal, maka terputus

amalnya kecuali dari tiga hal: Shodagoh jariah, ilmu
yang bermanfaat atau anak sholeh yang mendoakan”®

—r A"

Allah ta’ala berfirman:
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“Dan orang-orang yang datang sesudal mereka (yaitu
sesudah para shahabat), mereka berdoa: Ya Tuhan

kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kani
yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan

1. Riwayat Muslim 3/1255
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janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati
kami terhadap orang-orang yang beriman. Sesung-
guhhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha
Penyayang” (Al-Hasyr 10)

Dalam ayat ini Allah ta’ala memuji orang-
orang yang datang kemudian karena mereka
mendoakan orang-orang yang mendahului
mereka (yang telah meninggal).

Maka hal tersebut menunjukkan disyariat-
kannya mendoakan orang yang telah meninggal
dari kaum muslimin dan hal tersebut bermanfaat
bagi mereka. Demikian pula halnya dengan
shodaqoh, berdasarkan hadits diatas, hal tersebut
bermanfaat buat mereka.

Sebenarnya dana yang digunakan untuk
menyewa pembaca Al-Quran dapat dialihkan
langsung kepada fakir miskin dan orang-orang
yang membutuhkan sebagai shodaqoh untuk
orang meninggal, sehingga yang meninggal akan
mendapatkan manfaatnya dan yang mengeluar-
kan uang selamat dari bid'ah.

Terdapat riwayat yang shahih bahwa
seseorang bertanya :
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“Ya Rasulullah, sesungquhnya ibu saya telah
meninggal dan tidak berwasiat, saya kira seandainya
dia (dapat) berbicara dia akan bersedekah, apakah
baginya pahala jika saya bersedekah untuknya ?, maka
Rasulullah saw bersabda: Ya..” )

Dalam hadits ini Rasulullah saw menjelaskan
bahwa mayat akan mendapatkan manfaat dari
shodagoh yang diperuntukkannya. Demikian
pula halnya dengan haji, umroh dan melunasi
utang berdasarkan hadits-hadits yang diriwayat-
kan berkaitan dengan hal tersebut. Adapun
pembacaan Al-Quran yang pahalanya dihadiah-
kan kepada mayat, atau shalat dan puasa sunnah
untuknya, semua itu tidak ada dasarnya, dan
yang benar adalah bahwa hal tersebut tidak
disyariatkan.

(Abdullah bin Abdurrahman Al-Jibrin)

1. Syarh Muslim, Kitab Zakat, 7/9
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10. Sejauh mana kebenaran hadits:
Iy T °)}**’ 5 ”/
“Bacakan surat Yasin atas orang mati di
antaramu’!
Sebagian orang ada yang membacanya di
kuburan ?
Jawab : Hadits yang berbunyi
g ('5 b);’ le'; Uj;:’l/
Adalah hadits dho’if.

Kalaupun haditsnya shahih, maka waktu
yang tepat membacanya adalah saat seseorang
sedang sekarat, pada saat itu dibacakan surat
Yasin. Para ulama berkata: Faedah membacanya
adalah mempermudah keluarnya ruh, karena
didalam surat tersebut ada firman Allah ta’ala:

g}&@.dﬁm@y@bkjb@\yz}_a
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1. Riwayat Abu Daud (2714)
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“Dikatakan kepadanya: “Masuklah ke syurga”. la
berkata: “Alangkah baitknya sekiranya kaumku
mengetahui”. Apa yang menyebabkan Tuhanku
memberi ampun kepadaku dan menjadikan aku
termasuk oran g-orang yang dimuliakan” @)

Sedangkan membacakan :-vat tersebut di
kuburan tidak terdapat dalilnya @.

11. Dari mana asalnya peringatan tiga hari
setelah dikuburkannya mayat ?

Jawab : Peringatan tersebut bersumber dari
bid’ah yang diada-adakan oleh mereka yang
tidak paham tentang Islam serta keharusan
memelihara ajarannya, baik yang pokok maupun
cabang. Tidak ada pada mereka dorongan agama
yang lurus, justru mereka telah terpengaruh
keyakinan-keyakinan sesat.

Karena hal itu adalah bid’ah yang diada-
adakan dalam Islam, maka tentu saja dia tertolak,
sebagaimana ajaran Rasulullah saw:

“Siapa yang melakukan perbuatan (ibadah) yang
bukan perintah kami maka dia tertolak”

1. Yasiin: 26-27
2. Ibnu Utsaimin; Alfaz wa Mafahim fi Mizanissyari’ah, hal 61
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12. Apakah orang yang telah meninggal dapat
mendengar ?

Jawab: Para ulama menyatakan bahwa mayat
dapat merasakan orang yang menziarahinya,
maksudnya bahwa ruhnya mengetahui dan
merasakan siapa yang menziarahinya. Akan
tetapi dia tidak dapat mendengar seperti
mendengarnya orang yang hidup.

Terdapat riwayat yang terkenal dari
Rasulullah saw bahwa beliau berbicara kepada
orang-orang musyrik yang terbunuh dalam
perang Badr dan mereka dimasukkan ke dalam
sumur (Badr) ... maka Rasulullah saw mengecam
mereka dengan berkata: “Ya Fulan...ya fulan...ya
fulan... apakal kalian telah mendapatkan apa yang
Allah  janjikan untuk kalian, sesungguhnya aku
mendapatkan apa yang dijanjikan Rabb-ku menjadi
kenyataan”. Maka para shahabat berkata
kepadanya: “Mengapa engkau berbicara kepadn
manusia yang telah jadi bangkai ?”, maka beliau
menjawab: “Tidaklah kalian lebih mendengar dari
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apa yang aku katakan dari mereka, hanya saja mereka
tidak dapat menjawabnya”® .

Adapun riwayat Aisyah yang terkenal bahwa
dia mengingkari hal tersebut dan berdalil dengan
ayat:

A g 1 gl el
“Dan kamu sekali-kali tiada sanggqup menjadikan

orang yang di dalam kubur dapat mendengar”
(Faathir 22)

Yang benar adalah bahwa ayat tersebut
dimaksudkan kepada fisik orang mati yang telah
dikubur. Adapun arwah tidak diragukan lagi
bahwa dia dapat mengenali siapa yang berziarah
kepadanya serta dapat mendengar. Para arwah
juga saling bertemu, mengenali dan saling
berbicara. Maka dari sisi ini arwah tidak binasa
hingga Allah kembalikan ke jasadnya masing-
masing saat ditiup sangkakala (hari kebangkitan).

(Syeikh Abdullah bin Abdurralunan Al-Jibrin)

12. Apakah dibolehkan membaca surat Al-
Fatihah atau sesuatu dari Al-Quran untuk

1. Riwayat Muslim
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mayat saat berziarah ke kuburnya, dan apakah
hal tersebut bermanfaat baginya ?

Jawab: Terdapat riwayat dari Rasulullah saw
bahwa beliau berziarah ke kubur dan mendoakan
orang yang telah meninggal dengan doa-doa
yang telah Dbeliau ajarkan kepada para
shahabatnya dan mereka Dbelajar darinya,
diantaranya :
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“Salam sejahtera kepada kalian wahai penghuni
kuburan dari kaum mu'minin dan muslimin, dan
kami Insya Allah akan mengikuti kalian, kami mohon
keselamatan untuk kita semua”

-

Namun tidak terdapat riwayat dari
Rasulullah saw bahwa beliau membaca salah satu
surat dari Al-Quran (termasuk surat al-Fatihah)
atau ayat-ayatnya untuk orang yang telah
meninggal, padahal beliau sering melakukan
ziarah kubur. Kalaulah beliau lakukan hal
tersebut, niscaya para shahabatnya akan
melakukannya karena mereka adalah orang yang
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sangat mengharapkan pahala, dan rasa kasihnya
kepada umat serta realisasi dari kewajiban
menyampaikan (tabligh), karena Allah mene-
rangkan tentang mereka dalam firmanNya:

LA e Ul e (Sl e 0 s 1
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“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul
dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderita-
anmu, sangat menginginkan (keimanan dan kesela-
matan) bagimu, amat belas kasilan lagi penyayang
terhadap orang-orang mu min” (At-Taubah: 128)

Maka ketika Rasulullah saw tidak melakukan
hal tersebut padahal sebab-sebabnya tersedia,
nyatalah bahwa hal itu tidak disyariatkan. Dan
karena para shahabat memahami hal tersebut,
merekapun mencukupkan diri (dalam masalah
ziarah kubur) hanya untuk mengingat akhirat
dan mendoakan orang yang meninggal. Karena
itu tidak ada riwayat bahwa mereka membaca
Al-Quran untuk orang meninggal, karena mereka
memahaminya sebagai bid"ah yang diada-adakan
dan termasuk dalam sabda Rasulullah saw:
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“Siapa yang mengada-ada dalam urusan (agnma)
kami yang bukan bersumber darinya, maka dia
tertolak”

(Syeikh Abdullah bin Abdurralman Al-Jibrin)

13. Apakah disebutkan dalam syariat penetapan
waktu-waktu tertentu yang disunnahkan untuk
ziarah kubur ?

Jawab: Sebagian ulama menyatakan bahwa
yang utama berziarah kubur adalah hari Jum’at,
akan tetapi pengkhususan tersebut tidak ada
dasarnya. Pada dasarnya setiap orang dianjur-
kan berziarah kubur kapan saja manakala dia
merasakan kekerasan dalam hatinya, atau dia
merasa lebih condong terhadap dunia dan lalai
terhadap akhiratnya, karena Rasulullah saw
menyebutkan bahwa alasan untuk ziarah kubur
adalah untuk mengingatkan akhirat, sebagai-
mana sabdanya:

0o 2a% s a7 ool o0 _//.0/9}30/71?/‘ ¢
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“Sesungguhnya aku dahulu melarang kalian untuk
ziarah kubur, maka sekarang berziarahlah, karena hal
tersebut mengingatkan kalian akan akhirat” ()

Adapun membatasi waktu ziarah, sebagai-
mana kami sebutkan, tidak terdapat dalil yang
shahih. Memang ada ucapan-ucapan di kalangan
salaf bahwa orang meninggal mengetahui siapa-
siapa yang menziarahi mereka pada hari Jum'at,
akan tetapi hal tersebut tidak ada dalilnya.

(Syeikh Abdullali bin Abdurrahitan Al-Jibrin)

14. Sebagian orang yang berta’ziah memberikan
sejumlah uang semampunya kepada keluarga
mayat , apakah hal tersebut dibolehkan ?

Jawab: Yang disunnahkan adalah membuat-
kan mereka makanan jika memungkinkan.
Karena Rasulullah saw ketika datang berita
kematian Ja’far bin Abi Thalib dalam perang
Mu'tah, beliau berkata kepada keluarganya:

- AP ;,;ci 1 Ll Jans BY ) o

-

1. Riwayat Muslim 53/6, 6/82 dan Abu Daud 2/72,131 dan
yang lainnya
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“Buatkan untuk keluarga Ja'far makanan, karena
mereka sedang ditimpa kesulitan”

Maka jika orang yang berta’ziah membuatkan
makanan untuk keluarga mayat, hal tersebut
baik. Adapun memberikan mereka uang, sebe-
narnya tidak ajarannya kecuali jika mereka
miskin atau membutuhkan, itupun pemberian-
nya semestinya tidak dilakukan saat ta’ziah,
namun setelah waktu berselang.

(Ibn Baaz, Majalah Da’wah, edisi, 1547)

15. Sebagian orang ada yang mengadakan acara
kendurian (tahlilan) jika salah seorang keluarga
mereka ada yang meninggal dengan biaya dari
harta mayat, apa hukumnya hal tersebut ?, dan
jika orang tersebut berwasiat sebelum
meninggal untuk mengadakan acara seperti itu,
apakah ahli warisnya harus melaksanakannya ?

Jawab: Berwasiat untuk mengadakan acara
kendurian setelah kematian merupakan per-
buatan bid’ah dan kebiasaan jahiliah, begitu juga
halnya dengan perbuatan pihak keluarga mayat
yang mengadakan acara seperti itu meskipun
bukan atas dasar wasiat, adalah perbuatan
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mungkar yang tidak boleh dilaksanakan. Karena
terdapat riwayat dari Jarir bin Abdullah Al-Bajali
radhiallahuanhu, dia berkata:
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“Kami dahulu menganggap kumpul- kumpul di
keluarga mayat serta memasak makanan setelah mayat
dikuburkan sebagai perbuatan niyahah” )

Karena perbuatan tersebut bertentangan dari
apa yang dianjurkan syariat dengan membuatkan
makanan untuk keluarga mayat karena mereka
sedang tertimpa musibah, sebagaimana terdapat
riwayat dari Rasulullah saw ketika mendengar
berita tentang syahidnya Ja'far dalam perang
Mu'tah, beliau bersabda kepada keluarganya :

“Buatkan untuk keluarga Ja'far makanan, karena
mereka sekarang sedang ditimpa kesulitan”.
(Syeikh Abdullah bin Abdurrahman Al-Jibrin)

16. Apa hukum yang harus dita’ati oleh wanita
yang ditinggal mati suaminya ?

1. Riwayat Imam Ahmad dengan sanad yang baik.
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Jawab: Wanita yang ditinggal mati suaminya
diharuskan untuk menta’ati beberapa perkara,
yaitu:

Pertama: Berdiam di rumah tempat kedia-
mannya hingga selesai masa iddah (), yaitu empat

bulan sepuluh hari, kecuali jika dia dalam
keadaan hamil, maka dia dapat keluar dari
iddahnya dengan melahirkan, sebagaimana fir-
man Allah ta’ala:

[4 :asu] DR R of Dalal QG Lyl
“Dan  perempuan-perempuan yang hamil, waktu
iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan
kandungannya”

Hendaknya dia tidak keluar dari rumah
tersebut kecuali ada keperluan atau kebutuhan
mendesak, seperti saat sakit lalu memeriksa
kesehatan di rumah sakit, membeli kebutuhan
makanan di pasar dan semacamnya jika tidak
ada orang lain yang dapat menggantikannya.

1. Masa Iddah adalah masa menunggu bagi wanita yang
ditinggal mati suaminya di mana pada saat itu dia tidak
boleh menikah atau dipinang dan berlaku baginya hukum
ihdad (berkabung)
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Demikian pula jika rumahnya runtuh, maka
hendaknya dia keluar darinya ke tempat lain,
atau dia tidak menemukan orang yang dapat
menghiburnya sehingga merasa kesepian
sehingga dia khawatir terhadap dirinya, maka
tidak mengapa baginya keluar karena adanya
kebutuhan.

Kedua: Tidak dibolehkan baginya mengena-
kan pakaian yang indah, baik warnanya kuning,
hijau atau yang lainnya. Hendaklah dia memakai
pakaian yang tidak bagus, baik berwarna hitam,
hijau atau yang lainnya. Yang penting bajunya
tidak  bagus. Itulah yang diperintahkan
Rasulullah saw @

Ketiga: Hendaklah dia tidak mengenakan
perhiasan dari perak atau emas, berlian dan
permata atau yang semacamnya, baik bentuknya

1. Riwayat Muslim dari Hafshah dari Ummu ‘Athiah
sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: “Janganiah
seorang wanita melewati masa berkabung atas kematian
seseorang lebih dari tiga hari kecuali dari suaminya, maka
(masa berkabungnya) empat bulan sepuluh hari. Janganlah dia
memakai pakaian yang dicelup, kecuali baju yang jelek, tidak
boleh memakai celak mata, tidak boleh memakai wewangian”
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kalung, gelang, cincin dan yang semacamnya.
Hal tersebut berlangsung hingga selesai iddah.

Keempat: Menghindari wangi-wangian.
Tidak boleh baginya memakai wewangian, baik
dengan bukhur atau lainnya. Namun jika dia
baru saja suci dari haidh, tidak mengapa baginya
menggunakan sedikit bukhur.

Kelima: Tidak mengenakan celak mata atau
sesuatu yang memiliki tujuan sama, yaitu
memperindah paras wajah secara khusus yang
dapat menimbulkan fitnah di kalangan manusia.
Adapun merias dengan biasa, misalnya dengan
air atau sabun biasa, tidaklah mengapa.

Kelima perkara ini wajib dipegang oleh
wanita yang ditinggal mati suaminya.

Adapun apa yang dikira oleh sebagian orang
awam, bahwa wanita seperti itu tidak boleh
berbicara kepada siapapun, tidak berbicara di
telephon, hanya dibolehkan mandi sekali dalam
sepekan, tidak boleh berjalan di rumahnya tanpa
alas, tidak boleh keluar disaat terang bulan, dan
khurafat sejenis lainnya. Semua itu tidak ada
dalilnya dalam ajaran Islam.
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Dia tetap dibolehkan berjalan di rumahnya
dalam keadaan tanpa alas, memasak untuk
dirinya dan tamunya, berjalan di terang bulan, di
atas rumahnya @ dan di taman rumahnya. Dia
boleh mandi kapan saja, berbicara kepada siapa
saja  dengan  pembicaraan yang tidak
mengundang prasangka, berjabat tangan dengan
wanita dan mahramnya. Sedangkan kepada
selain mahram tidak dibolehkan (baik saat iddah
ataupun diluar iddah).

Dibolehkan baginya untuk melepaskan
kerudungnya jika tidak ada non mahram.
Namun tidak dibolehkan baginya untuk
menggunakan Hinna®, Za'faran, parfum, baik di
baju ataupun di kopi, karena Za'faran termasuk
pewangi.

Dia juga tidak boleh dilamar, akan tetapi
dibolehkan jika dengan bahasa sindiran,

1. Pada masyarakat Arab, umumnya atap rumah tidak
menggunakan genting, tapi berbentuk datar yang
memungkinan penghuninya berjalan di atasnya. (pent.)

2. Zat pewarna yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, biasa
digunakan di kuku, tangan atau kaki. Kita biasa
mengenalnya dengan istilah “pacar” (pent.)
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sedangkan dengan bahasa lugas tidak
dibolehkan. Wabillahi waliyuttaufig.
(Syeikh Abdullah bin Abdurrahman Al-Jibrin)





